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 Abstract: Asbab al-nuzul (the reasons for the descent of 
verses) is an important element in understanding the 
historical context and the purpose of the descent of the verses 
of the Qur'an. Knowledge of asbab al-nuzul helps mufasir in 
interpreting verses more accurately, avoiding 
misinterpretations, and ensuring an understanding that is 
in harmony with the original intent of the revelation. This 
article explores the role and significance of asbab al-nuzul in 
the methodology of Qur'anic interpretation, emphasizing its 
relevance in dealing with contemporary issues. By 
understanding the background of the descent of verses, 
mufasir can explore deeper meanings, understand the legal 
context, and answer questions arising from social and 
cultural changes. The study also highlights how knowledge 
of asbab al-nuzul can support the development of a thematic 
and comprehensive interpretive approach. In conclusion, 
asbab al-nuzul is an important key in maintaining the 
integrity and relevance of the interpretation of the Qur'an in 
various eras 
  
Abstrak: Asbab al-nuzul (sebab-sebab turunnya ayat) 
merupakan elemen penting dalam memahami konteks 

historis dan tujuan turunnya ayat-ayat Al-Qur’an. 

Pengetahuan tentang asbab al-nuzul membantu mufasir 

dalam menafsirkan ayat-ayat secara lebih akurat, 

menghindari kesalahan interpretasi, dan memastikan 

pemahaman yang selaras dengan maksud asli wahyu. 

Artikel ini mengeksplorasi peran dan signifikansi asbab al-

nuzul dalam metodologi tafsir Al-Qur’an, menekankan 

relevansinya dalam menghadapi isu-isu kontemporer. 

Dengan memahami latar belakang turunnya ayat, mufasir 

dapat menggali makna yang lebih mendalam, memahami 

konteks hukum, serta menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang timbul dari perubahan sosial dan budaya. Studi ini 

juga menyoroti bagaimana pengetahuan tentang asbab al-

nuzul dapat mendukung pengembangan pendekatan tafsir 

tematik dan komprehensif. Kesimpulannya, asbab al-nuzul 

adalah kunci penting dalam menjaga integritas dan 

relevansi penafsiran Al-Qur’an di berbagai zaman. 
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A. PENDAHULUAN 

Al-Qur'an adalah kitab suci dan petunjuk umat Islam di seluruh dunia. 

Hal ini diyakini ada sebuah buku yang bisa dijadikan referensi untuk mencari 

jalan keluarnya Setiap permasalahan dapat diselesaikan dengan baik secara 

keadilan . Ini berisi instruksi untuk kebenaran mutlak Allah swt 

mengungkapkannya kepada Nabi Muhammad SAW, semoga Allah  

memberkatinya dan memberinya kedamaian melalui malaikat Jibril AS. 

(Mahmud, 2016 ;Adrian et al., 2023). Al-Qur’an terdiri dari 114 surat wahyu Itu 

berlangsung sekitar 23 tahun. Diturunkannya dalam bahasa Arab, dan tempat 

diturunkannya adalah Jazirah Arab. Turunnya Al-Qur’an terjadi berulang kali 

di dua kota Terkenal di wilayah Jazirah Arab, yaitu Mekkah dan Madinah, 

Padahal Al-Qur’an diturunkan di tempat lain selain keduanya (Misalnya di 

Taif, Al-Hudaybiyyah, dan sebagainya.) Jadi, turunnya Alquran kerap terjadi 

di dua kota tersebut maka secara umum ayat-ayat Al-Qur'an dikenal dengan 

sebutan Mekah dan Madinah.(Khudori, 2018; Ichsan, 2020). 

Maka umat islam harus lebih rajin lagi berusaha memperdalam ajaran 

agamanya, dan sangat peduli terhadap apa yang dikatakan Al-Qur’an, 

petunjuk bagi seluruh umat Islam ada di dalamnya selain Sunnah Nabi 

Muhammad SAW(Adrian et al., 2023). Karena Tuhan Yang Maha Esa 

dikonfirmasi di dalam surat Al-Qur’an ayat 53 merupakan surah yang 

menjelaskan bahwa Dialah yang menjadi saksi "Tanda-tandanya" akan terlihat 

pada seluruh alam dan semua kepribadian manusia, agar terlihat jelas Al-

Qur’an adalah kebenaran, petunjuk yang hakiki, dan petunjuk bagi orang-

orang yang ingin menghindari kesalahan atau kesesatan (Abu Bakar, 2014). 

Para ahli tafsir dan ulama sepakat bahwa keaslian seluruh Al-Qur’an 

tidak dapat diragukan lagi, karena Al-Qur’an itu adalah wahyu dari Allah swt. 

Yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Melalui jalur mutawatir 

sehingga itu asli tidak diragukan lagi (PTIQ, 2022; Ummah, 2019). Dalam 

menafsirkan Al-Qur’an, para ulama memaparkan rumus-rumus yang harus 

dikuasai oleh para penafsir, termasuk memahami alasan turunnya wahyu, 

memahami alasan turunnya wahyu, penerjemah dapat mengungkapkan 
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maknanya apa yang dimaksud dengan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan apa 

yang dimaksud di dalamnya yang diingikan oleh Allah swt (Firdausi, 2020; 

Hasanah, 2023). Untuk mengungkap kebenaran dan bukti petunjuk terhadap 

penjelasan dari al-Qur’an, para ulama telah melakukan bermacam upaya 

sebagai media untuk menafsirkan al-Qur’an, sejak dahulu sampai masa kita 

sekarang ini. (Iqbal, 2010; Patsun, 2021). Al-Qur’an diturunkan kepada 

masayarakat yang mengenal budaya, sebagian dari ayat-ayat al-Qur’an harus 

dipahami dengan melihat latar belakang turunnya ayat tersebut, asbâb an-

nuzul merupakan peristiwa yang melatar belakangi diwahyukannya ayat-ayat 

al-Qur’an dan bukan merupakan hukum kausalitas.(Mahmud, 2016; Selsha 

Amalia, 2024) Dengan kata lain asbâb an-nuzul bukan merupakan suatu hal 

yang mutlak adanya (Shonhaji, 2023). 

Kegiatan menafsirkan Al-Qur’an bukanlah suatu perkara yang mudah, 

sebab Dibutuhkan pengetahuan tentang ilmu-ilmu Al-Qur’an dan tafsirnya. 

Diantara ilmu-ilmu tersebut, yang paling urgen adalah ilmu linguistik. Hal ini 

dikarenakan Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab sebagai pengantar 

(Abnisa, 2023; Akhyar et al., 2024). Namun menguasai bahasa bukan berarti 

penafsirannya akan sesuai yang dimaksud Allah dalam teks Al-Qur'an, atau 

lebih dekat dengan niat yang Tuhan kehendaki, Karena selain bahasa, ada juga 

alat lain yang harus anda ketahui dan ada yang belum anda ketahui yang tidak 

kalah mendesak dibandingkan bahasa. Diantaranya adalah pengetahuan 

tentang ilmu asbab al-nuzul. Tanpa mengetahui dan memperhatikan alasan 

turunnya wahyu, seseorang dikhawatirkan ada yang melakukan kesalahan 

dalam penafsiran (Suaidi, 2016; Nuzūl et al., 2010). 

Pertama, menurut Al-Wahidi, mustahil menafsirkan Al-Qur’an secara 

benar tanpa mengetahui kisah dan tafsir turunnya Al-Qur’an. Bahkan Al-

Wahidi memperingatkan bahwa tidak boleh membicarakan Al-Qur’an bagi 

masyarakat yang belum mengetahui alasan penurunan tersebut. Nah, inilah 

signifikansi alasan turunnya wahyu dalam penafsiran ayat Al-Qur'an, AL-

Suyuti mengutip praduga sebagian orang yang menganggap alasan turunnya 

wahyu hanya sekedar cerita biasa Yang tidak memberikan dampak signifikan 
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terhadap penafsiran, namun Al-Suyuti kemudian membantahnya dengan 

menjelaskan pentingnya nilai-nilai signifikan asbab al- Nuzul dalam kitabnya 

Al-Itqan fi Al-Ulum Al-Qur'an yang juga ditulisnya dimaksud dalam artikel ini. 

Dalam artikel ini, penulis mengungkapkan pengertian alasan-alasan 

turunnya wahyu (asbab al- Nuzul) dan siginfikasi dalam penafsiran, serta 

penerapannya dalam ayat-ayat Al-Qur'an Penulis hanya mengambil dua contoh 

ayat tersebut: Qs. Al-Baqarah: 115 dan Al-Maidah: 93. Padahal sebenarnya 

masih banyak ayat lain yang bisa digunakan sebagai sampel dalam tulisan ini. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode studi literatur (library research). Data dikumpulkan dari berbagai 

sumber primer dan sekunder yang relevan, seperti kitab tafsir klasik, karya-

karya ulama, serta artikel ilmiah terkait asbab al-nuzul. Analisis data 

dilakukan dengan pendekatan hermeneutik, yaitu memahami teks Al-Qur'an 

dalam konteks sebab-sebab turunnya ayat (asbab al-nuzul). Peneliti juga 

menggunakan teknik komparasi untuk membandingkan pandangan para 

ulama mengenai ayat-ayat tertentu dan signifikansi asbab al-nuzul dalam 

menafsirkan Al-Qur'an. 

 

C. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa memahami asbab al-nuzul (sebab-

sebab turunnya ayat) sangat penting untuk memastikan penafsiran Al-Qur’an 

yang lebih akurat dan relevan (Rusli et al., 2020). Asbab al-nuzul tidak hanya 

memberikan wawasan historis tetapi juga membantu menjawab pertanyaan 

hukum, sosial, dan budaya yang timbul akibat perubahan zaman (Ahmad Zaini, 

2014). Dengan menganalisis dua ayat, QS. Al-Baqarah: 115 dan QS. Al-Maidah: 

93, penelitian ini menggambarkan bagaimana konteks historis dan sebab 

turunnya ayat dapat mengarahkan mufassir pada penafsiran yang lebih tepat 

dan tidak bertentangan dengan maksud syariat. 
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Pada QS. Al-Baqarah: 115, disebutkan bahwa ke mana pun seseorang 

menghadap, di sanalah wajah Allah. Secara tekstual, ayat ini dapat 

disalahpahami sebagai pengesahan salat tanpa keharusan menghadap kiblat. 

Namun, riwayat asbab al-nuzul menjelaskan bahwa ayat ini turun ketika para 

sahabat mengalami kesulitan menentukan arah kiblat dalam perjalanan akibat 

kondisi mendung. Dalam konteks ini, ayat tersebut memberikan kebolehan 

bagi mereka yang tidak mampu menentukan kiblat untuk salat sesuai 

kemampuan mereka (Mukhlis, 2024). Oleh karena itu, pemahaman yang benar 

adalah bahwa ayat ini bersifat khusus untuk keadaan darurat, bukan 

meniadakan keharusan menghadap kiblat sebagaimana yang diperintahkan 

pada QS. Al-Baqarah: 150. Penafsiran ini menjadi penting agar tidak terjadi 

kontradiksi hukum . 

QS. Al-Maidah: 93 juga menjadi contoh penting. Secara literal, ayat ini 

menyatakan bahwa orang-orang beriman yang telah mengonsumsi sesuatu 

sebelum aturan pengharamannya turun tidak akan berdosa selama mereka 

bertakwa, beriman, dan mengerjakan amal saleh (Rusli et al., 2020). Riwayat 

asbab al-nuzul menjelaskan bahwa ayat ini turun untuk menjawab keresahan 

beberapa sahabat mengenai nasib orang-orang yang telah meminum khamr 

sebelum larangan turun (Mukhlis, 2024; Munjin, 2019). Penjelasan ini 

menunjukkan bahwa aturan syariat tidak berlaku surut, dan tindakan yang 

dilakukan sebelum larangan tidak dianggap berdosa. Namun, beberapa orang 

salah memahami ayat ini sebagai pembenaran untuk tetap mengonsumsi 

khamr setelah aturan keharamannya turun. Dengan memahami sebab-sebab 

turunnya ayat, mufassir dapat mencegah kesalahan interpretasi semacam ini. 

Lebih jauh, penelitian ini menyoroti bahwa asbab al-nuzul membantu 

memahami konteks sosial dan budaya di sekitar turunnya wahyu (Ahmad, 

2018). Sebagai contoh, beberapa ayat Al-Qur'an turun untuk merespons 

langsung pertanyaan atau peristiwa tertentu, seperti permintaan klarifikasi 

hukum atau konflik yang terjadi dalam masyarakat Arab saat itu. Dengan 

memahami asbab al-nuzul, penafsiran menjadi lebih kontekstual dan mampu 
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menjawab tantangan-tantangan masa kini dengan tetap menjaga keaslian dan 

relevansi ajaran Al-Qur'an (Abnisa, 2023). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa para ulama klasik seperti Al-

Wahidi dan Al-Suyuti sangat menekankan pentingnya asbab al-nuzul dalam 

penafsiran. Menurut mereka, tanpa mengetahui asbab al-nuzul, seseorang 

berisiko membuat kesalahan dalam memahami maksud sebenarnya dari ayat 

(Adrian et al., 2023). Oleh karena itu, kajian terhadap asbab al-nuzul menjadi 

fondasi penting dalam pengembangan metode tafsir tematik dan holistik yang 

tidak hanya menjawab pertanyaan masa lalu tetapi juga tantangan masa kini. 

Dengan demikian, bahwa asbab al-nuzul adalah elemen penting dalam 

menjaga integritas penafsiran Al-Qur’an. Pemahaman yang mendalam tentang 

sebab-sebab turunnya ayat dapat membantu mufassir menggali hikmah di 

balik wahyu dan menjadikan tafsir lebih relevan dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat di berbagai zaman. 

 

1. Defensi dan Macam-macam Asbab Al-Nuzul 

Asbab Al-Nuzul, atau sebab-sebab turunnya ayat-ayat Al-Qur’an 

(Asbab Al-Nuzul) memiliki peranan yang krusial dalam penafsiran Al-

Qur’an. Memahami konteks di balik turunnya ayat-ayat tersebut membantu 

para mufassir (ahli tafsir) untuk memberikan interpretasi yang lebih akurat 

dan relevan terhadap teks suci ini. Menurut terminologi ada beberapa 

defenisis yang disajikan oleh parah ulama ulumul Qur’an. Di antaranya:  

Manna‟ Al-Qaththan menyebutkan : “ Sababun Nuzul ialah sesuatu 

yang dengan keadaan sesuai itu Al-Qur’an diturunkan pada waktu sesuatu 

itu terjadi seperti suatu peristiwa atau pertanyaan” (Al-Qathan, 2000), 

sedangkan Az-Zarqaniy menyebutkan:“Sabab Nuzul ialah sesuatu (yang 

karena sesuatu itu menyebabkan) turun satu atau beberapa ayat Al-Qur‟an 

yang berbicara tentangnya atau menjelaskan hukumnya disaat sesuatu itu 

terjadi.”(Az-Zarqaniy, 2017). Berdasarkan dua definisi Asbab Nuzul  maka 

dapatlah diartikan  bahwa asbab al-nuzul ialah sesuatu yang karena 

sesuatu itu menyebabkan satu atau beberapa ayat Al-Qur’an diturunkan 
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yang berbicara tentangnya atau menjelaskan hukumnya disaat sebab itu 

terjadi. Yang dimaksud dengan sebab itu sendiri ada kalanya berbentuk 

kejadian atau pertanyaan yang diajukan kepada Rasulullah saw (Ahmad, 

2018). 

Dalam konteks hukum pemerintahan, sebab adalah bukti faktual 

atau argumen legislatif yang diajukan oleh pengadilan konstitusi 

menentukan hukum. Asbab juga bisa dijelaskan awal atau pintu-pintu 

(Kathir, 2000), Seperti dalam Surat Ghafir : 36 yang dijelaskan 

kesombongan Firaun saat memerintahkan Haman membangun gedung-

gedung tinggi sampai mencapai gerbang surga dan melihat Tuhan Nabi 

Musa. Arti asbab di sini kembali ke arti sebelumnya, yaitu hal-hal yang 

mungkin mengarah ke suatu tujuan. 

Sementara al-nuzul adalah masdar dari nazala. Secara bahasa al-

nuzul adalah al-hulul fi makan/menetap di suatu tempat, dan al-uwiyyi 

bihi/mengungsi di suatu tempat. Makna ini seperti pernyataan, nazala al-

amir almadinah/seorang mentri menetap di suatu kota. Sedangkan bentuk 

muta’addi dari kata an-nuzul adalah al-inzal yang berarti menempatkan 

dan mengungsikan. (Kartika et al., 2023) Termasuk dalam kategori arti ini 

adalah surat al-Mukminūn: 29 yang berisi permintaan agar ditempatkan di 

suatu tempat yang memberi berkah. Al-nuzūl juga bisa diartikan inhidār al-

shai’ min uluwwin ila suflin/turunnya sesuatu dari atas menuju bawah. 

Termasuk kategori arti ini adalah surat al-Haj: 63 yang menjelaskan bahwa 

Allah telah menurunkan air dari langit.(Saputri et al., 2024) 

Benerapa muncul pertanyaan dimana pertanyaannya itu ditujukan 

kepada Rasulullah. Dengan niat ingin mempelajari tentang hukum syariah 

atau hal-hal dalam urusan agama, maka diturunkanlan beberapa ayat Al-

Qur’an, oleh karena itu disebut juga “asbab al-nuzul”. Dari definisi di atas 

dapat dibagi bahwa dalam asbab al-nuzul ada beberapa macam terkait 

dengan sebabnya diantaranya: 
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a) Ayat Al-Qur’an yang turun dengan satu sebab 

Ada beberapa ayat dalam Al-Qur'an yang diturunkan karena satu 

alasan peristiwa yang sama, namun di tempat yang berbeda. Sebagaimana 

diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur, Abd al-Razzaq, al-Tirmidzi, Ibnu 

Jarir, Ibnu Mundhir, Ibnu Abi Hatim, dan al-Tabarani, dan hakim (Munjin, 

2019). Dari ummu Salamah ia berkata: “Ya Rasulullah saya belum pernah 

mendengar Allah menyebutkan perempuan dalam berhijrah kepada sesuatu 

apapun?” maka Allah menurunkan al-Qur’an surah Ali ‘Imran 3 ayat: 195 

يْ  يْنَ هَاجَرُوْا  فَاسْتجََابَ لهَُمْ رَبُّهُمْ انَ ِّيْ لََٓ اضُِّ نْْۢ بعَْضٍ ۚ فَالَّذِّ نْ ذكََرٍ اوَْ انُْثٰى ۚ بعَْضُكُمْ م ِّ نْكُمْ م ِّ لٍ م ِّ عُ عَمَلَ عَامِّ

مْ وَلََُ  مْ وَاوُْذوُْا فِّيْ سَبِّيْلِّيْ وَقٰتلَوُْا وَقتُِّلوُْا لََكَُف ِّرَنَّ عَنْهُمْ سَي ِّاٰتِّهِّ هِّ ياَرِّ نْ دِّ جُوْا مِّ لَنَّهُمْ جَنّٰتٍ وَاخُْرِّ يْ    دْخِّ تجَْرِّ

نْدهَٗ حُسْنُ الثَّوَابِّ  ُ عِّ ِّ ۗ وَاللّّٰٰ نْدِّ اللّّٰٰ نْ عِّ نْ تحَْتِّهَا الَْنَْهٰرُۚ ثوََابًا م ِّ  مِّ

Artinya Maka, Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan 

perbuatan orang yang beramal di antara kamu, baik laki-

laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu adalah 

(keturunan) dari sebagian yang lain. Maka, orang-orang 

yang berhijrah, diusir dari kampung halamannya, disakiti 

pada jalan-Ku, berperang, dan terbunuh, pasti akan Aku 

hapus kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan mereka 

ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai sebagai pahala dari Allah. Di sisi Allahlah ada 

pahala yang baik.”(Agama, 2019a) 

 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Nasa’i, Ibnu Jarir, dan Ibnu Katsir Al-

Mundhir, Al-Tabarani, Ibnu Mardawayh, atas wewenang Ummu Salamah 

Beliau bersabda: Wahai Rasulullah, kami tidak pernah menyebutkan hal 

seperti laki-laki dalam Al-Qur’an. Hingga suatu hari dia berbicara di 

mimbar sambil berkata: “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang 

muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan 

yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-

laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, 

laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 

berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-

laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah 

menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar”. 



 https://Ejournal.yayasanbhz.org/index.php/Amsal 

P-ISSN: 3047-1419 ; E-ISSN: 3047-194X, Hal 342-362 

 

 

350 | Amsal Al-Qur’an: Jurnal Al-Qur’an dan Hadis Vol. 1 No. 3  Nopember  2024 
 

Diriwayatkan dari Hakim, dari Ummu Salamah juga, sesungguhnya 

ia berkata: “laki-laki berperang, tapi kaum wanita tidak dibolehkan ikut 

berperang, kami hanya mendapatkan setengah dari warisan?, maka Allah 

menurunkan Q.S. An-Nisa 4: 32: 

وَلِّلن ِّسَا   اكْتسََبوُْا ۗ  ا  مَّ م ِّ يْبٌ  نَصِّ جَالِّ  لِّلر ِّ بعَْضٍ ۗ  عَلٰى  بعَْضَكُمْ  بِّهٖ   ُ اللّّٰٰ فَضَّلَ  مَا  تتَمََنَّوْا  يْ وَلََ  نَصِّ ا  ءِّ  مَّ م ِّ بٌ 

يْمًا  َ كَانَ بِّكُل ِّ شَيْءٍ عَلِّ نْ فَضْلِّهٖ ۗ اِّنَّ اللّّٰٰ َ مِّ  اكْتسََبْنَ ۗوَسْـَٔلوُا اللّّٰٰ

Artinya: Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah 

dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi 

laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi 

perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. 

Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mengetahui segala sesuatu (Kementrian Agama, 

2019) 

 

b) Beberapa nuzul ayat yang mendahului hukumnya 

Al-Zarkasi dalam diskusinya tentang ilmu-ilmu Al-Qur’an Manna 

Khalil Al-Qadhan menyajikan pembahasannya tersendiri mengenai apa 

yang disebut dengan asbab al-nuzul “penurunan ayat lebih dahulu daripada 

hukum (maksud)nya” (Munjin, 2019; Rusli et al., 2020). Dalam hal ini, tidak 

menunjukkan bahwa ayat tersebut diturunkan mengenai hukum tertentu, 

barulah berikutnya datang pengalamanya. Hal di atas menunjukkan 

turunnya ayat tersebut lafadznya dalam bentuk mujmal (universal), yaitu 

maknanya lebih dari satu, lalu penafsiranya dikaitkan dengan salah satu 

makna tersebut, kemudian ayat di atasnya merujuk pada hukum-hukum 

yang diturunkan setelah itu, seperti dalam surat Al-A’la dan surat Al- Balad 

(Ichsan, 2020). 

 

c) Ayat yang turun mengenai satu orang Sahabat 

Kadangkala mengalami lebih dari satu kali peristiwa, dan pada setiap 

peristiwa yang terjadi itu seolah al-Qur’an menyertainya. Seperti riwayat 

dari Imam Bukhori tentang bakti terhadap orang tua. Dari Sa’d bin Abi 

Waqqas yang mengatakan: “Ada empat ayat AlQur’an turun berkenaan 

denganku. Pertama, ketika ibuku bersumpah bahwa ia tidak akan makan 
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dan minum sebelum aku meninggalkan Muhammad, lalu Allah 

menurunkan: “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 

janganlah kamu mengikuti keduanya dan pergaulilah keduanya didunia 

dengan baik” (Q.S: Luqman {31} :15).  

 Kedua, ketika aku mengambil sebilah pedang dan mengaguminya, 

maka aku berkata kepada Rasulullah: “Rasulullah, berikanlah kepadaku 

pedang ini”. Maka turunlah: “Mereka bertanya kepadamu tentang 

pembagian harta rampasan perang” (Al-Anfal {8}:1) Ketiga, ketika aku 

sedang sakit Rasulullah saw. datang menjengukku kemudian aku bertanya 

kepadanya: “Rasulullah, aku ingin membagikan hartaku, bolehkah aku 

mewasiatkan separuhnya?” Rasulullah menjawab: “Tidak”. Akupun 

berkata: “sepertiganya”. Rasulullahpun diam. Maka wasiat dengan 

sepertiga harta itu dibolehkan. Keempat, ketika aku sedang minum-

minuman keras (khamr) bersama kaum Anshar, seorang dari mereka 

memukul hidungku dengan tulang rahang unta. Lalu aku datang kepada 

Rasulullah, maka Allah ‘Azza Wajalla menurunkan larangan minum 

khamr” 

 

2. Nilai-nilai Signifikansi Asbab Al-Nuzul 

Sebagaimana diberitakan Al-Suyuti, ada pendapat tentang kewibawaan 

sebagian orang, Alasan asbab al-Nuzul tidak mempunyai nilai siginifikansinya, 

karena asbab al-Nuzul itu adalah sejarah biasa, seperti sejarah pada umumnya 

(Abnisa, 2023). Tetapi anggapan ini disalahkan oleh Al-Suyuti. Kemudian Al-

Suyuti menyebutkan signifikansi asbab al-Nuzul secara detail dan 

penerapannya dalam Al-Qur’an dapat dirujuk langsung pada kitabnya Al-Itqan 

fi Al-Ulum Al-Qur'an (Karim, 2017; Ichsan, 2020; Nuzūl et al., 2010). Namun 

berbagai rincian yang disebutkan Al-Suyuti mengenai signifikansi asbab al-

Nuzul semuanya terangkum dalam satu poin: Artinya, dapat menimbulkan 

penjelasan yang cukup mendekati kebenaran, sesuai dengan kehendak Allah 

swt (Nuzūl et al., 2010). 
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Menurut Sabhi Salih, mengetahui kisah dari ayat-ayat Al-Qur’an, atau 

alasan-alasan yang mengharuskan diturunkannya ayat-ayat Al-Qur’an, lebih 

bermanfaat untuk keakuratan. Mufassir dalam memahami ayat-ayat Al-

Qur’an juga dapat menginspirasi mufassir penakwilan yang lebih unggul, serta 

penafsiran yang lebih benar (Suaidi, 2016). Sampai Al-Wahidi berkata: 

Mengetahui alasan turunnya wahyu harus menjadi perhatian pertama (Al-

Qathan, 2000). Bagi orang yang ingin menafsirkan Al-Qur’an, karena 

penafsiran ayatnya tidak sama dan tidak akan diketahui tanpa mengetahui 

cerita dan penjelasan silsilahnya. Dan tidak boleh membicarakan alasan-

alasan asbab al-nuzul, kecuali melalui riwayat dan contoh dari manusia yang 

menyaksikan turunnya Al-Qur’an (Mukhlis, 2024). Artinya menurut Al-Wahidi 

tidak mungkin mengetahui tafsir ayat tersebut tanpa ilmu asbal al-nuzul. 

Pernyataan al-Wahidi harus dipahami secara khusus kepada ayat-ayat 

yang digunakan sebagai alasan turunnya wahyu, karena beberapa Al-Qur’an 

diturunkan tanpa adanya asbab al-nuzul (Ahmad Zaini, 2014). Khususnya 

kategori Al-Qur’an yang diturunkan tanpa asbab al-nuzul merupakan 

mayoritas  dari Al-Qur’an. Dengan demikian, asbab al-nuzul berperan 

signifikan dalam penafsiran yang objek ayatnya memiliki asbab al-nuzul saja 

tidak yang lain (Asiva Noor Rachmayani, 2015). 

Menurut Ibnu Taimiyah sebagaimana dikutip Al-Suyuti dalam Al-Itqan, 

mengetahui asbab al-nuzul dapat membantu dalam memahami ayat,  beserta 

asbab al-nuzul, sebagaimana dikatakan Ibnu Daqiq al-Eid mengutip Al-Suyuti, 

juga merupakan cara yang ampuh untuk memahami makna Al-Qur’an 

(Hidayat et al., 2024; Munjin, 2019; Saputri et al., 2024; Suaidi, 2016). Hal ini 

antara lain disebabkan oleh kesalahan penafsiran Al-Qur’an penafsir akan 

menemukan cara untuk melakukannya dan kemudian mulai membacanya lagi 

mengenai asbab al-nuzul. (Patsun, 2021; Yusuf, 2014a, 2014b). Adapun 

Penjelasan komprehensif mengenai pentingnya alasan turunnya wahyu 

adalah: Pertama, bermanfaat Memahami ayat tersebut dan menghilangkan 

kemustahilan pemahaman. Kedua, bantuan Memahami hikmah Tashri Al-

Ahkam (Johan et al., 2018; Musyahid, 2015). Ketiga, menghilangkan dugaan 
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terbatas. Keempat, mengetahui orang seperti apa menjadi alasan 

diturunkannya ayat tersebut, dan definisinya yang jelas. (Masduki, 2017; 

Riyani, 2016)Kelima, Mengetahui bahwa hal-hal yang terkandung dalam asbab 

al-nuzul tidak keluar dari hukum yang ada di dalam ayat, jika redaksi ayat itu 

bersifat umum. keenam, mentakhsis hukum tersebut memuat asbab al-nuzul 

bagi mereka yang berpendapat demikian yang diperhatikan mengenai 

penyebab asbab al-nuzul adalah kekhususan sabab, bukan keumuman redaksi 

(Masduki, 2017). Ketujuh: Memudahkan hafalan dan pemahaman ayat dan 

menguatkan hukum dalam otak siapa pun yang mendengarkan ayat 

tersebut.(Johan et al., 2018; Yusuf, 2014b) 

 

3. Signifikansi asbab al-nuzul dalam penafsiran ayat Al-Qur’an 

1. Qs. Al-Baqarah: 115 

َ وَاسٰعٌ عَلٰيْمٌ  ۗ  اٰنَّ الِلّه ٰ وْا فَثَمَّ وَجْهُ الِلّه
ُّ
يْنَمَا تُوَل

َ
مَغْرٰبُ فَا

ْ
مَشْرٰقُ وَال

ْ
ٰ ال ه  وَلِلّٰ

Artinya: Hanya milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu 

menghadap, di sanalah wajah Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Luas lagi Maha Mengetahui.   

Wajah Allah (wajhullāh) bisa berarti ‘Zat Allah Swt’. atau ‘rida Allah 

Swt.’, sedangkan yang dimaksud di sini adalah arah kiblat yang diridai oleh 

Allah Swt. saat seseorang tidak bisa menentukan arah kiblat karena alasan 

tertentu. Maksud ini tergambar dalam sebab nuzul yang dituturkan oleh 

‘Amir bin Rabi‘ah r.a. Dia berkata, “Kami menemani Rasulullah saw. dalam 

sebuah perjalanan. Tiba-tiba langit tertutup mendung sehingga kami 

kesulitan menentukan arah kiblat. Kami pun salat dan memberi tanda 

(pada arah salat kami). Ketika matahari muncul, kami sadar telah salat 

tanpa menghadap ke arah kiblat. Kami laporkan hal ini kepada Rasulullah, 

lalu turunlah ayat ini.” (Riwayat Ibnu Majah, al-Baihaqi, dan at-Tirmizi). 

Al-Suyuthi mengatakan bahwa apabila makna ayat di atas 

sepenuhnya diserahkan kepada kita, maka dikhawatirkan akan timbul 

pemahaman atau penafsiran tekstual yang menghasilkan kesimpulan 
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bahwa menghadap kiblat bukanlah syarat sah salat. Hal ini bertentangan 

dengan perintah Allah di dalam QS. al-Baqarah 2: 150; 

وْا وُجُوْهَ 
ُّ
نْتُمْ فَوَل

ُ
حرََامٰۗ  وَحَيْثُ مَا ك

ْ
مَسْجٰدٰ ال

ْ
ٰ وَجْهَكَ شَطْرَ ال

 
ا  وَمٰنْ حَيْثُ خَرَجْتَ فَوَل

َّ
مْ شَطْرَهٗۙ  لٰئَل

ُ
ك

تٰمَّ نٰعْمَ 
ُ
يْ وَلٰا خْشَوْهُمْ وَاخْشَوْنٰ

َ
ا ت

َ
مُوْا مٰنْهُمْ فَل

َ
ذٰينَْ ظَل

َّ
ا ال

َّ
ةٌ اٰل مْ حُجَّ

ُ
يْك

َ
اسٰ عَل وْنَ لٰلنَّ

ُ
مْ يَك

ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ وَل

ُ
يْك

َ
تٰيْ عَل

 تَهْتَدُوْنَۙ 
Artinya: Dari mana pun engkau (Nabi Muhammad) keluar, maka 

hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Di mana saja 

kamu berada, maka hadapkanlah wajahmu ke arahnya agar 

tidak ada alasan bagi manusia (untuk menentangmu), kecuali 

orang-orang yang zalim di antara mereka. Maka, janganlah 

kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku agar 

Aku sempurnakan nikmat-Ku kepadamu dan agar kamu 

mendapat petunjuk. 

 

Di dalam beberapa tafsir seperti; Tafsir Kemenag RI, Tafsir al-Misbah, 

dan Tafsir al-Munir, disebutkan bahwa ayat tersebut merupakan ayat yang 

mengandung perintah untuk menghadapkan diri kita ke arah kiblat 

terutama ketika mengerjakan salat.(Najib & Firmansyah, 2023) Hal ini juga 

diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang berbunyi; 

“Jika engkau hendak salat, maka berwudhu’lah dengan sempurna. 

Kemudian, mengahadap ke kiblat…” (Muttafaq ‘alaihi). 

Dari pertentangan antara penafsiran tekstual dengan dalil-dalil lain 

di atas, asbab al-nuzul di sini berperan untuk mengetahui konteks berupa 

peristiwa atau pertanyaan terkait dengan turunnya ayat tersebut, sehingga 

memberikan pemahaman kontekstual yang cenderung tidak bertentangan 

dengan dalil-dalil kuat lainnya.(Wiwana & Izroq, 2024) Walaupun sebagian 

ulama, memandang pertentangan tersebut masuk ke ranah nasikh-

mansukh. 

Adapun riwayat asbab al-nuzul dari QS. al-Baqarah ayat 115 yakni; 

“Diriwayatkan oleh Imam Muslim, al-Tirmidzi, dan al-Nasa’i dari Ibnu Umar 

berkata, ”Bahwasanya Nabi salat tathawwu’ (sunnah) di atas 

tunggangannya ke mana pun tunggangannya tersebut menuju, dan ia dari 

Makkah menuju Madinah, kemudian Ibnu Umar membaca firman Allah, 
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“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat,” kemudian berkata bahwa 

dalam perkara inilah ayat ini turun. Di dalam kitab tafsir al-Munir, riwayat 

asbab al-nuzul ini melahirkan sebuah pemahaman atas kebolehan 

mengerjakan salat sunnah di atas kendaraan sambil menghadap ke arah 

mana pun yang ditujunya (Abdul Malik, 2019). Sehingga ayat ini bukan 

bertujuan untuk menafikan penghadapan kiblat sebagai syarat sah salat 

atau menjadi dalil kebolehan mengerjakan salat mengarah ke mana saja, 

akan tetapi ayat ini dikhusukan menjadi dalil kebolehan mengerjakan salat 

“sunnah” di atas kendaraan dan mengadap ke arah mana pun kendaraan 

tersebut menuju (Suaidi, 2016). 

2. Al-Maidah: 93 

 
ُ
مَنُوْا وَعَمٰل

ٰ
ا ا اٰذَا مَا اتَّقَوْا وَّ لٰحٰتٰ جُنَاحٌ فٰيْمَا طَعٰمُو ْ وا الصه

ُ
مَنُوْا وَعَمٰل

ٰ
ذٰينَْ ا

َّ
ى ال

َ
يْسَ عَل

َ
لٰحٰتٰ ثُمَّ ل وا الصه

مُحْسٰنٰيْنَࣖ  
ْ
بُّ ال ُ يُحٰ حْسَنُوْاۗ وَالِلّه

َ
ا مَنُوْا ثُمَّ اتَّقَوْا وَّ

ٰ
ا  اتَّقَوْا وَّ

Artinya “Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal-amal saleh menyangkut sesuatu yang telah mereka makan 

(dahulu sebelum turunnya aturan yang mengharamkan), apabila 

mereka bertakwa dan beriman, serta mengerjakan amal-amal 

saleh, kemudian mereka (tetap) bertakwa dan beriman, selanjutnya 

mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”. 

 

Tekstual ayat di atas menjelaskan, bahwa bagi orang-orang yang 

beriman dan beramal kebajikan, tidak ada batasan makanan tertentu yang 

hendak mereka konsumsi. Semua makanan halal, setelah mereka bertakwa 

dan beramal kebajikan. Uthman bin Madh’un, Amr bin Ma’d Yakrib pernah 

terjebak pada pemahaman tekstual ini. Keduanya memperbolehkan 

mengonsumsi minuman keras (khamr) dengan dalil ayat al-Maidah: 93 di 

atas.(Karim, 2017; Shonhaji, 2023). Ada beberapa riwayat terkait asbāb al-

nuzūl ayat al-Maidah: 93 di atas: pertama, ketika Allah mengharamkan khamr, 

yaitu setelah perang Ahzab, ada beberapa orang laki-laki dari sahabat Nabi 

SAW., mereka berkata: fulan terbunuh di perang Badar dan fulan terbunuh di 

perang Uhud, sementara kami bersaksi mereka akan masuk surga, maka 

turunlah ayat al-Maidah: 93.30 Kedua, riwayat yang tidak jauh berbeda dengan 
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riwayat pertama, yaitu ketika ayat keharaman khmar turun, sahabat bertanya, 

dalam riwayat lain Abu Bakar kepada Nabi SAW., bagaimana dengan saudara-

saudara kami yang meninggal dunia, padahal sebelumnya mereka meminum 

khamr dan berjudi, kemudian turun ayat al-Maidah: 93 (Abak, 2016). 

Ketiga, riwayat Hammad bin Zaid dari Thabit dari Anas, ia berkata: 

kami menungkan minuman (khamr) di rumah Abu Talhah. Tiba-tiba dari luar 

ada seorang memanggil, keluar dan lihatlah, ingat sesungguhnya khamr hari 

ini sungguh telah diharamkan, kemudian Abu Talhah berkata kepada saya, 

mari keluar untuk membuang khamr, dan saya melakaknnya. Selanjutnya 

para sahabat (diriwayat lain, sebagian sahabat) berkata: telah terbunuh fulan 

dan fulan, sementara khamr ada di perut mereka (Mawahib et al., 2020) Maka, 

Allah menurunkan ayat alMaidah: 93.32 Keempat, riwayat yang tidak jauh 

dari riwayat sebelumnya. menurut sanad dalam riwayat ini sahih, dari Jabir 

bin Abdullah, pada waktu perang Uhud orang-orang dari sahabat Nabi SAW., 

banyak berbekal khamr, kemudian mereka terbunuh sebagai shuhada’ di 

perang Uhud. Maka orang Yahudi berakata: telah terbunuh sebagian orang 

yang berperang, sementara khmar berada di perutnya, kemudian Allah 

menurutkan ayat al-Maidah: 93 (Al-, n.d.; Khoeri, 2021) 

Riwayat-riwayat asbāb al-nuzūl ayat al-Maidah: 93 yang telah penulis 

sebutkan, semuanya bisa diarahkan menadi dua hal: pertama, ayat tersebut 

masuk kategori satu ayat yang turun berdasarkan beberapa sabab. Kedua, 

riwayat-riwayat sabāb al-nuzūl ayat al-maidah: 93 tersebut, kontennya hampir 

sama, dan bermuara pada satu persoalan, yaitu orang Mukmin yang meninggal 

dunia, pada saat khmar diharamkan, sementara baru saja ia meminum khmar, 

sehingga khamar masih ada di perutnya (Aly, 2019). 

Berdasarkan riwayat-riwayat asbāb al-nuzūl-nya, ayat al-Ma’idah: 93 

tersebut memberikan pengertian, bahwa makanan atau minum yang 

diharamkan dalam Islam, apapun jenisnya, jika dikonsumsi sebelum 

diharamkan, pelakunya tidak tergolong orang melakukan kemaksiatan 

(Syukriya & Faridah, 2019). Meski pada saat diharamkan, makanan atau 

minuman tersebut bisa berada di perutnya, apalagi dikonsumsi jauh-jauh 
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sebelum diharamkan (Nashirun, 2020) Sama seperti dosa-dosa yang dilakukan 

ketika waktu kafir, bahkan dosa kafir sendiri, setelah memeluk Islam, dihapus 

semuanya oleh Allah. Uthmab bin Madh’un dan Amr bin Ma’ad Yakrib, 

terjebak dalam kesalahan penafsiran, karena ia tidak memperhatikan sabāb 

alnuzūl dari ayat yang ia jadikan hujjah sebagai kebolehan meminum khamr, 

karena seandainya ia mengetahuinya, dan menyadarinya, ia tidak akan 

terjebak dalam kesalahan dalam menafsirkan (Doni et al., 2024). 

 

D. KESIMPULAN 

Signifikansi nuzul Al-Qur’an dalam penafsiran sangatlah besar. 

Pemahaman yang mendalam tentang asbab al-nuzul memungkinkan mufassir 

untuk memberikan tafsir yang lebih akurat dan relevan dengan kondisi 

masyarakat saat ini. Oleh karena itu, studi tentang asbab al-nuzul harus terus 

diperkuat agar penafsiran Al-Qur’an dapat memenuhi kebutuhan umat di 

berbagai zaman. Asbab al-Nuzul adalah sesuatu yang didalamnya ayat 

tersebut diturunkan satu atau beberapa ayat pada hari terjadinya hal itu. 

Mengetahui pengaruh yang signifikan dalam memahami asbab al-Nuzul dan 

mengahpus keraguan/keisykalan penafsiran terhadap Al-Qur'an. Antara lain 

ayat Al-Baqarah: 115 yang bisa dipahami sebagai arah kiblat yang diridai oleh 

Allah swt, saat seseorang tidak bisa menentukan arah kiblat karena alasan 

tertentu. riwayat asbab al-nuzul ini melahirkan sebuah pemahaman atas 

kebolehan mengerjakan salat sunnah di atas kendaraan sambil menghadap ke 

arah mana pun yang ditujunya. Sehingga ayat ini bukan bertujuan untuk 

menafikan penghadapan kiblat sebagai syarat sah salat atau menjadi dalil 

kebolehan mengerjakan salat mengarah ke mana saja, akan tetapi ayat ini 

dikhusukan menjadi dalil kebolehan mengerjakan salat “sunnah” di atas 

kendaraan dan mengadap ke arah mana pun kendaraan tersebut menuju. 

Ayat Al-Ma’idah: 93 yang dijadikan argumen oleh Uthman bin Madhu’i 

dan Amr Ma’ad Yakrib mengeluarkan fatwa tentang bolehnya meminum 

khamr. Namun jika diperhatikan asbab al-Nuzul ayat tersebut berbicara 

tentang ha minuman dan makanan yang diharamkan oleh islam, tapi mereka 
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juga mengkonsumsi secara bersamaan dengan waktu pengharaman, atau lama 

sebelum dilarang, Ini bukan tentang legalitas boleh minum khamr. 
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